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Abstrak 

Kebijakan Pendidikan Strategi yang diterapkan untuk mencapai tujuan Pendidikan yang lebih baik 

serta peran krusial dalam membentuk dan mengarahkan proses pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak kebijakan pendidikan terhadap peningkatan efektivitas proses pembelajaran dan 

strategi pendidikan . Studi ini mengeksplorasi penerapan kebijakan pendidikan di tingkat lokal , nasional , 

dan internasional serta dampaknya terhadap kualitas pendidikan secara keseluruhan. metode studi 

menggabungkan kombinasi analisis kurikulum, observasi kelas, wawancara dengan pendidik tentang 

pentingnya pendidikan, dan tinjauan literatur untuk menentukan bagaimana kebijakan pendidikan 

mempengaruhi strategi belajar mengajar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang terfokus 

dan membumi dapat berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan metode pengajaran , peningkatan 

perilaku siswa , dan peningkatan hasil belajar . Studi ini juga menyoroti potensi hambatan dan tantangan 

yang mungkin timbul ketika menerapkan kebijakan pendidikan serta dengan menawarkan saran untuk 

koreksi lebih lanjut. Oleh karena itu hasilnya, tepatkebijakan pendidikan yang dan kebijakan pendidikan 

yang diterapkan dengan baik dapat menjadi katalis penting untuk meningkatkan proses dan strategi 

pendidikan .dapat berfungsi sebagai katalis penting untuk meningkatkan proses dan strategi pendidikan. 

Implikasi implikasidari ini _ini mencakup potensi penguatan penegakan hukum, praktik pendidikan, dan 

penelitian untuk mengembangkan solusi inovatif yang mendukung pengembangan sistem pendidikan yang 

lebih responsif dan efektif dalam kaitannya dengan kebutuhan masyarakat umum. mencakup potensi 

penguatan penegakan hukum, praktik pendidikan, dan penelitian untuk mengembangkan solusi inovatif 

yang mendukung pengembangan sistem pendidikan yang lebih responsif dan efektif dalam kaitannya 

dengan kebutuhan masyarakat umum. 

Kata Kunci : Kebijakan, Proses dan Strategi pendidikan 

 
PENDAHULUAN 

 

 Semua proses pendidikan yang ada di Indonesia harus dilaksanakan dan dikembangkan 

secara maksimal untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yang ditetapkan oleh Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 (Hakim, 2016). Tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

menjadikan setiap warga negara Indonesia memiliki wawasan keilmuan yang luas dan 

kepribadian yang luhur berdasarkan pancasulan (Hakim, 2016). Jadi, pengelolaan dan 

pengawasan terbaik diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan 

Untuk meningkatkan proses dan strategi pendidikan, latar belakang kebijakan pendidikan 

yang kuat sangatlah penting.  Berikut ini adalah beberapa poin yang mungkin berfungsi sebagai 

dasar latar belakang kebijakan pendidikan: 1) Globalisasi dan Kompetisi Global. Persaingan antar 

negara semakin ketat di era globalisasi. Sumber daya manusia yang mampu bersaing di pasar 

kerja global memerlukan pendidikan yang baik.  Oleh karena itu, kebijakan pendidikan yang 

memadai harus ada memiliki pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 

global. 2) Revolusi Industri 4.0 Teknologi yang berkembang selama Revolusi Industri 4.0 telah 

mengubah cara kerja dan kebutuhan keterampilan. Pendidikan harus cepat berubah untuk 

menghasilkan siswa yang kreatif, inovatif, dan mampu menggunakan teknologi untuk 

menghadapi tantangan masa depan. (3).Kesenjangan Pendidikan: Kesenjangan pendidikan dapat 

mailto:tutihendrawati76@gmail.com
mailto:b.herawan.hayadi@gmail.com
mailto:3fay@binabangsa.ac.id
mailto:Yustivafitri@gmail.com
mailto:Masqurohhayatul@gmail.com


Technical and Vacational Education International Journal  
Februari 2024 | Vol. 4 | No. 01  
E-ISSN : 2721-9798 
DOI: 10.556442 

 
menghambat pembangunan nasional. Kebijakan pendidikan harus dibuat untuk mengurangi 

kesenjangan ini dan memastikan bahwa pendidikan tersedia untuk semua lapisan masyarakat. 4. 

Tantangan Pendidikan di Daerah Terpencil. Penyediaan layanan pendidikan yang sebanding 

dengan daerah perkotaan seringkali menjadi masalah di daerah terpencil. Kebijakan pendidikan 

harus mempertimbangkan konteks khusus ini ketika mereka membuat rencana untuk 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di daerah terpencil. 5) Keterlibatan orang tua dan 

masyarakat sangat penting untuk meningkatkan pendidikan. Kebijakan harus mendorong orang 

tua dan masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam membantu siswa, baik di rumah maupun di 

sekolah.6) Kebutuhan Pekerjaan di Masa Depan: Pasar kerja di masa depan akan membutuhkan 

perubahan dalam pendidikan. Kebijakan pendidikan harus menemukan tren pekerjaan, membuat 

kurikulum yang relevan, dan memastikan bahwa lulusan memiliki kemampuan yang dibutuhkan 

industri. 6) Teknologi sebagai Alat Pendukung Pendidikan. Teknologi dapat meningkatkan akses, 

efisiensi, dan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam strategi 

pendidikan harus menjadi komponen yang penting dari kebijakan pendidikan. 

Penyelenggara pendidikan harus dapat memahami keinginan, kebutuhan, dan karakteristik 

masyarakat agar dapat memberikan pelayanan yang baik (Mustaqin, 2016 ). Untuk mencapai 

tujuan pembangunan nasional dan global, latar belakang kebijakan pendidikan harus 

mencerminkan pemahaman mendalam tentang dinamika sosial, ekonomi, dan teknologi saat ini. 

Kebijakan pendidikan yang solid dapat menjadi landasan untuk transformasi yang positif dalam 

sistem pendidikan negara. Pendidikan diharapkan dapat benar-benar membantu masyarakat baik 

di tingkat pusat maupun di daerah. Agar penyelenggara pendidikan dapat membuat kebijakan dan 

mengambil keputusan tentang perluasan, diperlukan komunikasi dengan pemangku kepentingan 

pendidikan. dan menyamakan layanan pendidikan, meningkatkan kualitas dan relevansi 

pendidikan, dan mengoptimalkan manajemen pendidikan. Ini adalah perspektif baru dalam proses 

pengelolaan pendidikan bahwa gagasan desentralisasi diperlukan untuk mengelola pendidikan 

secara bersamaan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Menurut Aziz (2015), 

mengelola pendidikan adalah tugas yang sulit. Proses pengambilan keputusan yang tepat dan 

penyusunan kebijakan yang diperlukan (Muhdi et al., 2017). Menurut Nurhardjadmo (2008), 

penyelenggara pendidikan harus benar-benar memahami apa arti kebijakan pendidikan. 

Kebijakan pendidikan baru akan berdampak besar pada masyarakat secara keseluruhan, tidak 

hanya pada kelompok tertentu (Bakry, 2010). Kebijakan pendidikan yang dibuat melalui proses 

yang tepat akan menghasilkan luaran yang dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah 

disepakati. Sebaliknya, kebijakan pendidikan yang dibuat tanpa proses akan berdampak pada 

kualitas pendidikan (Winarsih, 2017). 

 

METODE 

 

Metodologi penulisan ini menggunakan metodologi studi kepustakaan. Penulisan artikel 

ini dilakukan dengan mengkaji sebanyak 26 jurnal nasional yang berhubungan dengan kebijakan 

pendidikan yang terdapat pada data base google scholar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kebijakan Pendidikan 

 Kebijakan pendidikan adalah hasil dari keputusan pendidikan yang dibuat dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek pendidikan dan sosial yang relevan (Solichin, 2015). Kebijakan 

pendidikan harus interdisipliner dan kontekstual (Asmawi, 2018). Untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan menciptakan lingkungan sekolah yang efektif dan inklusif, kepala sekolah dapat 

menerapkan beberapa kebijakan berikut. 

 Pengembangan Tim Manajemen dan Kepemimpinan. Tetapkan kebijakan untuk 

membangun tim manajemen dan pengembangan kepemimpinan yang efektif. Untuk kepala 

sekolah dan pengurus sekolah, harus ada pelatihan dan pengembangan kepemimpinan reguler. 
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Selain itu, harus ada kebijakan yang adil dan berkelanjutan untuk menilai kinerja guru melalui 

pengembangan kinerja guru. kemampuan mereka. Pembelajaran Berintegrasi dengan Teknologi. 

Menciptakan kebijakan yang mendukung penggunaan teknologi dalam proses pendidikan dan 

pengajaran. Menunjuk akses dan pelatihan teknologi yang memadai bagi guru dan siswa, dan 

yang paling penting, Peningkatan Kurikulum, yang dapat menetapkan kebijakan untuk evaluasi 

dan penyempurnaan kurikulum sekolah secara berkala yang melibatkan guru, siswa, dan orang 

tua dalam proses perancangan dan peninjauan kurikulum. 

 Inovasi Pembelajaran mendorong kebijakan yang mengadopsi pendekatan baru untuk 

pembelajaran, seperti pendekatan berbasis proyek atau pendekatan pembelajaran aktif. 

mendukung guru yang ingin menerapkan pendekatan pembelajaran baru. Pemberdayaan Orang 

Tua dan Anak-anak membuat kebijakan yang mendorong orang tua dan siswa untuk lebih terlibat 

dalam proses pendidikan. Mendorong orang tua untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dan 

forum diskusi. Selain itu, dalam Peningkatan Keamanan dan Kebersihan menetapkan kebijakan 

untuk menjamin keamanan fisik dan emosional siswa dan karyawan sekolah. memastikan bahwa 

seluruh sekolah berada dalam kondisi sanitasi dan kebersihan yang baik. Salah satu strategi untuk 

mengatasi konflik di antara karyawan, siswa, dan orang tua adalah konflik pengelolaan dan 

komunikasi. Meningkatkan komunikasi internal dan eksternal untuk meningkatkan transparansi 

dan kepercayaan Dengan menerapkan kebijakan-kebijakan ini , kepala sekolah dapat 

mewujudkan lingkungan pendidikan yang lebih efisien, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan perkembangan masyarakat. 

 

Proses dan Strategi Pendidikan 

 Untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan berkualitas tinggi, proses dan strategi 

pendidikan sangatlah penting. Proses pendidikan dapat dijelaskan di bawah ini, bersama dengan 

beberapa strategi yang dapat digunakan. 1) Perencanaan Kurikulum. Ini adalah proses membuat 

kurikulum yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa serta perkembangan 

zaman.Menggabungkan standar pendidikan lokal dan nasional ke dalam kurikulum. 2) 

Pembelajaran Aktif dapat mencakup pendekatan pembelajaran yang aktif dan berpusat pada 

siswa, seperti diskusi, proyek, dan eksperimen. Pendekatan ini juga mendorong siswa untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan praktis dan berpikir. 3) Penggunaan Teknologi Pendidikan 

mencakup penggunaan teknologi dalam proses pendidikan, seperti perangkat lunak, multimedia, 

dan e-learning. memberi semua siswa akses yang sama ke teknologi. 4) Penilaian Formatif dan 

Sumatif dapat menggunakan penilaian formatif secara teratur untuk memberikan umpan balik 

yang berkelanjutan kepada siswa dan mengukur pencapaian akhir mereka melalui penilaian 

sumatif. 5) Pemantauan Kesejahteraan Siswa: memberikan layanan konseling dan dukungan 

kepada siswa yang gemetar. 6) Pendekatan multikultural memastikan inklusi dan keberagaman 

dalam pembelajaran, sehingga lingkungan belajar menjadi tempat yang menghormati dan 

merayakan perbedaan budaya. Metode ini menggabungkan materi yang mencerminkan 

keberagaman di seluruh dunia. 7) Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat membangun kerja 

sama yang kuat dengan orang tua dengan melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan 

tentang kegiatan sekolah dan pendidikan anak. Melibatkan masyarakat dalam mendukung 

pendidikan dan menikmati pengalaman belajar siswa. 

 

Strategi Pendidikan 

 Pengembangan Profesional Guru dakam: Program pengembangan profesional yang 

dirancang dengan baik dapat membantu guru bekerja sama dan berbagi pengalaman di kelas. 

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek dapat digunakan sebagai pendekatan yang 

mengintegrasikan teori ke dalam dunia nyata. Dalam pendekatan ini, guru dapat menerapkan 

model pembelajaran kolaboratif, yang mendorong kolaborasi antar siswa melalui kegiatan 

kelompok dan proyek bersama, yang meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep. Siswa 

akan lebih banyak menggunakan sumber pembelajaran yang dapat diakses secara online dengan 

menggunakan materi pembelajaran interaktif dan media. Kurikulum Merdeka Pembelajaran 
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Diferensiasi identifikasi dan pemahaman kebutuhan belajar individu siswa dengan mengubah 

metode pembelajaran dan penilaian untuk mendukung perbedaan individu. 

 Selain itu, guru dapat menyelenggarakan Program Pembelajaran Remedial dan Penguatan 

untuk siswa yang membutuhkan bantuan tambahan serta program penguatan untuk siswa yang 

berprestasi tinggi. Evaluasi dan penyesuaian terus-menerus terhadap efektivitas strategi 

pembelajaran dan metode pendidikan dilakukan secara teratur. Hasil evaluasi kurang penyesuaian 

pendekatan. Desentralisasi pengelolaan pendidikan di Indonesia memungkinkan pemerintah dan 

daerah terlibat dalam pembuatan kebijakan dan pengambilan keputusan (Aulia pusat, 2013 ). 

 

Implementasi Proses dan Strategi Pendidikan 

 Kebijakan pendidikan sangat penting untuk meningkatkan proses dan strategi pendidikan 

di berbagai tingkatan, mulai dari tingkat nasional hingga tingkat sekolah, karena dapat 

meningkatkan pembelajaran siswa, menciptakan lingkungan sekolah yang dinamis, dan 

mendukung perkembangan seluruh peserta didik.  

 Mengarahkan Visi dan Misi Pendidikan dapat Menetapkan visi, misi, dan tujuan 

pendidikan nasional yang menggambarkan harapan pemerintah terhadap sistem pendidikan. Hal 

ini akan memberikan arah strategi yang mendukung proses pengembangan dan strategi 

pendidikan yang relevan dan berkelanjutan. Kurikulum dan Standar Pendidikan menetapkan 

kurikulum dan standar pendidikan nasional yang mencerminkan kebutuhan masyarakat, 

kemajuan ilmu pengetahuan, dan tuntutan pasar kerja. Hal ini memastikan bahwa proses 

pendidikan di setiap tingkat mencakup materi dan keterampilan yang relevan dan sesuai dengan 

perkembangan zaman.Sektor pendidikan menerima sumber daya dari Pemberian Dukungan dan 

Sumber Daya, seperti anggaran, fasilitas fisik, dan pelatihan guru. Pemberian Dukungan dan 

Sumber Daya dapat memberikan dukungan keuangan dan infrastruktur yang memadai untuk 

menerapkan strategi pendidikan yang efektif. 

 Mendorong Inovasi dan Teknologi Pendidikan: Menetapkan kebijakan untuk pelatihan dan 

pengembangan guru profesional untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan guru, mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, dan 

mendorong penggunaan teknologi dalam pendidikan. Kebijakan ini juga mendukung penggunaan 

perangkat lunak, perangkat keras, dan pendekatan pembelajaran berbasis teknologi dalam proses 

pembelajaran. 

 Selain itu, sekolah memiliki Program Pendidikan Khusus, yang mengatur kebijakan untuk 

membantu siswa dengan kebutuhan khusus atau bakat istimewa, membuat program yang inklusif, 

dan memastikan bahwa semua siswa mendapatkan dukungan yang sesuai.  Evaluasi dan 

penyesuaian kebijakan Evaluasi sistematis terhadap efektivitas proses dan strategi pendidikan 

memungkinkan perubahan terus-menerus dan perbaikan dalam menanggapi perubahan kebutuhan 

pendidikan. 

 Kebijakan pendidikan yang baik tidak hanya membuat struktur dan regulasi, tetapi juga 

mendorong inovasi dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Kebijakan ini 

dapat membantu membentuk sistem pendidikan yang relevan, fleksibel, dan siap untuk kebutuhan 

masa depan. 

 

KESIMPULAN 

 

 Secara keseluruhan, kebijakan pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan proses dan strategi pendidikan. Melalui penetapan visi, standar pendidikan, alokasi 

sumber daya, dan strategi pembelajaran, kebijakan menjadi landasan utama untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang efektif dan berkelanjutan. Dalam proses ini, kebijakan menjadi 

instrumen untuk meningkatkan kualitas, inklusi, dan realisasi. 

 Kebijakan pendidikan yang berkualitas harus beradaptasi dengan perkembangan zaman, 

kemajuan teknologi, dan tantangan di seluruh dunia. Selain itu, kebijakan harus mendorong 

kolaborasi, inovasi, dan pemberdayaan semua pemangku kepentingan, termasuk siswa, orang tua, 
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guru, dan masyarakat. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan sangat penting untuk menghasilkan 

generasi yang inovatif, cerdas, dan siap menghadapi perkembangan masyarakat yang dinamis. 

Hasilnya adalah bahwa investasi dan komitmen terhadap pembangunan Kebijakan pendidikan 

yang holistik dan progresif adalah langkah penting untuk memastikan bahwa proses dan strategi 

pendidikan terus berkembang. 
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